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Sub Bagian Hukum dan Humas

BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat
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Sambungan dari halaman 9

Selama ini PDAM masih
menggunakan sistem subsidi
‘melalui perbedaan golon-
gan pelanggan. Kelompok
‘pelanggan yang memiliki
~“tingkat ekonomi yang lebih
‘baik memberikan subsidi
‘kepada kelompok pelanggan
‘dengan ekonomi berada di
bawah rata-rata.

"+ Kebijakan pemerintah
‘menaikkan tarif dasar listrik,
'BBM dan upah minimum
‘Kota Pontianak turut ber-
" imbas pada kenaikan biaya
' operasional rata-rata PDAM
‘yang mencapai 11 persen.

“Jika ini dibiarkan akan
mengganggu kesinambun-
‘gan operasional dan pe-

“Jayanan PDAM kepada para

-pelanggan,” ujarnya.
Kepala Bagian Umum
PDAM Tirta Khatulistiwa

. Barmansa Permai mengakui,
"saat ini pelayanan kepada

!'pelanggan belum mencapai

“kepuasan. “Pengaduan pe-
' langgan, baik datang lang-

Harus Bisa Hemat Air

dan media sosial masih cu-
kup banyak. Kami berusaha
menindaklanjuti pengaduan
tersebut dengan cepat,” ka-
tanya.

Namun pening-
katan pelayanan,
kata Barmansa, su-
lit dilakukan jika

PDAM menargetkan pada
2020 bisa melayani 99 persen
warga Pontianak. “Cakupan
pelayanan baru mencapai
200 ribu warga. Masih ada

99

tarif PDAM tak di- Pemakalan air di Ponti-
naikkan. “PDAM o A
hldd Inblakulon anak ini masih tergolong
penggantian pipa- boros. Jika dibanding dengan
pipa yang sudah  daerah lain, lebih boros 30
banyak mengalami ¥
kebocoran atau su- persen dalam pemakaian
dah kurang layak. air. Kami minta pelanggan
Ditambah

penggantian atau

bisa menghemat air. Pertama

penambahan jar- ini untuk menekan biaya,
inganbperpipaan' kedua agar air ini bisa juga
pembangunan B : :
booster ddn s dinikmati warga lain

lasi PDW saat ini Afandi

terus diupayakan b

agar distribusi air

yang sampai ke rumah pe- 200 ribu jiwa yang belum
langgan bisa lebih optimal,” terlayani air bersih,” katanya.
jelas Barmansa. Tanpa adanya sokongan

Saatini, PDAM Tirta Khat-
ulistiwa baru melayani 74

-'sung atau melalui telepon  persen warga Pontianak.

dana, PDAM menyatakan,
akan mengalami kesulitan
dalam pemerataan pelayan-

an kepada masyarakat.

“Kami punya target grand
design untuk meningkat-
kan pelayanan. Dana yang
dibutuhkan Rp573 miliar.
Kalau dibebankan semua ke
PDAM semua tentu tarifnya
lebih tinggi.

Beruntung masih dibantu
pemerintah, Rp315 miliar
akan disokong dana dari
pemerintah,” katanya.

Direktur Utama PDAM
Tirta Khatulistiwa Afandi
meminta kepada masyarakat
agar bisa memahami kenai-
kan tarif ini. Untuk men-
gurangi biaya yang harus
dibayarkan, Afandi meminta
masyarakat agar bisa berhe-
mat dalam menggunakan
air. “Pemakaian air di Pon-
tianak ini masih tergolong
boros. Jika dibanding dengan
daerah lain, lebih boros 30
persen dalam pemakaian
air. Kami minta pelanggan
bisamenghemat air. Pertama
ini untuk menekan biaya,
kedua agar air ini bisa juga
dinikmati warga lain,” ka-
tanya. (her)
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